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Abstrak—Sistem pengendalian persediaan probabilistik 

adalah suatu mekanisme mengenai serangkaian kebijakan yang 

memonitor tingkat persediaan, menentukan persediaan pengaman, 

kapan persediaan harus diisi, dan berapa besar pesanan harus 

dilakukan. Kebijakan tersebut dipengaruhi oleh kendala seperti 

ketidakpastian (probabilistik) dalam permintaan (demand) atau 

waktu tunggu (lead time), serta adanya peluang stockout dari 

pesanan konsumen yang tidak tersedia. Pada Tugas Akhir ini 

membahas mengenai model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan peluang stockout yang terjadi pada kasus 

backorder dan lost sales untuk menjamin tersedianya suku cadang 

secara optimal, dalam kuantitas yang optimal dan pada waktu 

yang optimal. Kriteria optimal pada model persediaan ini adalah 

minimasi biaya total yang terkait dengan persediaan, yaitu biaya 

penyimpanan, biaya pemesanan, dan biaya kekurangan 

persediaan. Simulasi numerik dilakukan sebagai penerapan model 

persediaan suku cadang dengan mempertimbangkan peluang 

stockout, dimana simulasi numerik diterapkan pada kasus yang 

ada di Tirto Agung Motor Mojokerto. Untuk suku cadang 

23100KZRBA0 pada kasus backorder didapatkan nilai Q optimal 

sebesar 72item dan R optimal sebesar 22 item sedangkan untuk 

kasus lost sales didapatkan Q optimal sebesar 69 item dan R 

optimal sebesar 22 item. 

 
Kata Kunci— Persediaan, Backorder, Lost sales, Lead time. 

 

I. PENDAHULUAN 
 

eiring dengan perkembangan dunia pasar global, 

persaingan yang luas harus diimbangi dengan proses 

manufaktur yang kuat. Untuk mencapai proses manufaktur 

yang kuat diperlukan kegiatan pemeliharaan yang 

direncanakan untuk mengurangi kasus tak terduga dari 

kegagalan sistem yang dapat mempengaruhi kualitas 

produk, keselamatan pekerja, dan kemampuan secara efektif 

untuk menghasilkan pendapatan. Biaya yang berkaitan 

dengan kegagalan sistem dapat sangat merugikan 

kemampuan dari perusahaan untuk bersaing di pasar [1]. 

Jenis pemeliharaan yang sering digunakan adalah 

pemeliharaan pencegahan (preventive maintenance) dan 

pemeliharaan korektif (corrective maintenance).  

Dalam rangka untuk mengelola sistem secara efektif dan 

melakukan pemeliharaan, perusahaan harus memiliki suku 

cadang yang tersedia untuk mengganti komponen 

berdasarkan pada jadwal pencegahan atau pada kegagalan. 

Perusahaan harus menentukan jumlah suku cadang untuk 

terus dalam persediaan untuk melakukan pemeliharaan yang 

menjamin operasi yang efektif dengan downtime minimal. 

Pengadaan persediaan yang terlalu banyak akan 

menyebabkan perusahaan mengeluarkan biaya yang besar 

untuk menyimpan suku cadang. Namun sebaliknya, 

pengadaan persediaan yang sedikit akan menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan, seperti biaya pesan yang 

meningkat, dan hilangnya kepercayaan konsumen karena 

konsumen berpindah pada perusahaan lain. Oleh karena itu, 

pengaturan mengenai persediaan bagi perusahaan sangatlah 

penting.  

Dari sudut pandang pengendalian persediaan, waktu 

yang dibutuhkan untuk pengadaan suku cadang harus diukur 

dan ditujukan pada kegagalan sistem. Waktu yang 

dibutuhkan dalam pengadaan penyediaan suku cadang 

tergantung oleh ada atau tidaknya suku cadang tersebut di 

gudang. Waktu yang dibutuhkan untuk proses pengadaan 

persediaan suku cadang dari mulai proses pemesanan suku 

cadang sampai suku cadang tersebut datang disebut lead 

time. Untuk suku cadang yang memiliki lead time yang 

signifikan, bagian persediaan suku cadang harus diadakan 

untuk buffer waktu yang diperlukan untuk memesan dan 

menerima suku cadang tambahan. Tetapi terdapat beberapa 

item suku cadang sering terjadi overstock namun juga tidak 

menutup kemungkinan dengan terjadinya stockout. Ketika 

suatu perusahaan mengalami kehabisan stock (stockout) 

suku cadang namun penjualan tidak hilang dan perusahaan 

melakukan pemesanan darurat untuk memperoleh suku 

cadang sehingga konsumen akan dilayani setelah pesanan 

datang disebut backorder. Namun sebaliknya, jika setiap 

permintaan yang tidak tersedia hilang dikarenakan 

konsumen berpindah ke perusahaan lain untuk memenuhi 

kebutuhannya disebut lost sales. Studi mengenai model 

persediaan telah banyak dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Namit dan Chen [2] membahas mengenai model 

persediaan umum dengan mempertimbangkan 

permintaan barang selama lead time berdistribusi 

gamma. Selanjutnya, oleh Tyworth dan Ganeshan [3], 

dikembangkan suatu metode lain yang lebih sederhana 

dalam model persediaan umum untuk masalah yang 

sama. Donselaar dan Broekmeulen [4] membahas 

mengenai model persediaan dengan 

mempertimbangkan lost sales. Oleh karena itu, dalam 

tugas akhir ini dilakukan penggembangan model untuk 

menentukan kuantitas pemesanan suku cadang yang 

optimal dengan mempertimbangkan peluang stockout, 

dimana permintaan barang selama lead time mengikuti 

distribusi gamma. 
 

II. METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah pada Tugas Akhir. Disamping 

itu, dijelaskan pula prosedur dan proses pelaksanaan tiap-

tiap langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan Tugas 

Akhir.  
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A. Tahap Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan yang 

akan dibahas yaitu mempelajari lebih dalam mengenai 

literatur – literatur yang berkaitan dengan pemeliharaan 

(maintenance), jenis pemeliharaan, distribusi gamma, dan 

sistem pengendalian persediaan dengan mencari referensi 

penunjang melalui jurnal, buku, artikel dari internet maupun 

tugas akhir. 

B. Pembentukan Model Matematika 

Tahapan yang dilakukan pada penentuan model 

matematika yaitu: 

i. Menentukan model total biaya persediaan suku cadang 

dengan mempertimbangkan terjadinya peluang stockout 

dan backorder serta menentukan model total biaya 

persediaan suku cadang dengan mempertimbangkan 

terjadinya peluang stockout dan lost sales.  

ii. Menentukan kuantitas pemesanan yang optimal dari 

model total biaya persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan terjadinya peluang stockout dan 

backorder serta menentukan kuantitas pemesanan yang 

optimal model total biaya persediaan suku cadang 

dengan mempertimbangkan terjadinya peluang stockout 

dan lost sales.  

iii. Menentukan reorder point dari model total biaya 

persediaan suku cadang dengan mempertimbangkan 

terjadinya peluang stockout dan backorder serta 

menentukan reorder point model total biaya persediaan 

suku cadang dengan mempertimbangkan terjadinya 

peluang stockout dan lost sales.  

C. Simulasi Numerik 

Setelah didapatkan model yang diinginkan, kemudian 

tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 

i. Langkah awal yang perlu dilakukan yaitu menentukan 

jenis distribusi permintaan selama lead time dengan 

menggunakan software Easyfit. Dengan menggunakan 

software ini dapat diketahui jenis distribusi pada data 

permintaan selama lead time. 

ii. Kemudian menentukan parameter dari distribusi pada 

data permintaan selama lead time menggunakan software 

MATLAB.  

iii. Setelah itu melakukan simulasi numerik dari data ke 

dalam model yang telah didapatkan. 

D. Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan analisis dan pembahsan maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan dan saran sebagai masukan untuk 

penelitian lebih lanjut. 

 

III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini dibahas mengenai pengujian jenis 

distribusi, penentuan model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan peluang stockout dan backorder serta 

kuantitas pemesanan dan reorder point., penentuan model 

persediaan suku cadang dengan mempertimbangkan peluang 

stockout dan lost sales serta  kuantitas pemesanan dan 

reorder point, serta simulasi numerik. 

A. Model Persediaan Suku Cadang Dengan 

Mempertimbangkan Stockout dan Backorder 

Pada model persediaan suku cadang ini 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan backorder. 

Terjadinya stockout ini menyebabkan perusahaan harus 

menunggu persediaan suku cadang yang dibutuhkan dan 

baru dapat terpenuhi setelah persediaan baru datang. Ketika 

terjadi stockout, biaya penyimpanan berbeda karena ada 

tambahan stock cadangan pada penyimpanan. Pada model 

ini, juga ada tambahan biaya mengenai biaya stockout dari 

persediaan suku cadang. 

Total biaya persediaan tahunan untuk model ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                   
Dengan: 

   : Total biaya penyimpanan suku cadang 

   : Total biaya pembelian suku cadang 

   : Total biaya pemesanan suku cadang 

   : Total biaya stockout persediaan suku cadang 

1) Biaya Penyimpanan Suku Cadang (Holding Cost) 

Pada model persediaan suku cadang tanpa 

mempertimbangkan backorder, rata – rata persediaan ditulis 

dengan 
 

 
. Sedangkan pada model persediaan suku cadang 

dengan mempertimbangkan backorder memerlukan safety 

stock sehingga rata – rata persediaan menjadi 
 

 
  . Jadi 

biaya penyimpanan dapat ditulis dengan 

    (
 

 
  ) 

    (
 

 
     )                                           

2) Biaya Pembelian Suku Cadang 

Besarnya biaya pembelian suku cadang selama setahun 

pada model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan stockout dan backorder yaitu biaya 

pembelian per item (p) dikalikan dengan jumlah permintaan 

suku cadang per tahun (D) sehingga dapat ditulis sebagai 

berikut: 

                                                                         

3) Biaya Pemesanan Suku Cadang 

Besarnya frekuensi pemesanan dalam setahun adalah 

hasil bagi dari jumlah permintaan ( ) dengan kuantitas 

pesanan ( ). Sehingga besarnya biaya pemesanan suku 

cadang dalam setahun dapat ditulis sebagai berikut: 

    
 

 
                                                                  

4) Biaya Stockout Persediaan Suku Cadang 

Pada model persediaan ini biaya kekurangan persediaan 

yaitu biaya kekurangan persediaan per item per tahun (b) 

dikalikan dengan frekuensi pemesanan per tahun dan 

dikalikan dengan ekspektasi kekurangan persediaan.  

Untuk mendapatkan ekspektasi kekurangan persediaan 

berdistribusi gamma sebagai berikut: 

       ∫            
 

 

 

 
 (    

 

 
)     (  

 

 
)

    
                 

Sehingga besarnya biaya stockout persediaan suku cadang 

adalah sebagai berikut: 

    
 

 
       

  
 

 
(
 (    

 

 
)     (  

 

 
)

    
)                         

Dari persamaan (3), (4), (5), dan (10), maka diperoleh total 

biaya persediaan sebagai berikut: 

               

  (
 

 
     )      
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B. Kuantitas Pemesanan (Order Quantity) Optimal 

Kuantitas pemesanan suku cadang yang optimal dengan 

mempertimbangkan stockout dan backorder dapat diperoleh 

dengan melakukan turunan parsial pertama dari persamaan 

total biaya persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan backorder 

terhadap   sama dengan 0. Sehingga diperoleh nilai optimal 

 : 

   

√
 (      (

 (    
 

 
)    (  

 

 
)

    
))

 
                      

C. Reorder Point 

Reorder point dari suku cadang yang optimal dengan 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan backorder dapat 

diperoleh dengan melakukan turunan parsial pertama dari 

persamaan total biaya persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan backorder  

terhadap variabel   sama dengan 0. Sehingga dapat 

diperoleh nilai        sebagai berikut: 

       
  

  
                                                                    

Dengan        merupakan probabilitas dari kekurangan 

persediaan yang optimal. Nilai probabilitas kekurangan 

persediaan ini digunakan untuk mencari nilai safety factor 

(   pada tabel Z. Sehingga didapatkan nilai reorder point 

yang optimal yaitu  

                                                                              

D. Model Persediaan Suku Cadang Dengan 

Mempertimbangkan Stockout dan Lost sales 

Pada model persediaan suku cadang ini 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan lost sales. 

Terjadinya stockout ini menyebabkan perusahaan harus 

kehilangan pelanggan karena semua stockout hilang dan 

tidak pulih. Ketika semua stockout hilang, safety stock 

adalah nol. Pada model ini, juga ada tambahan biaya 

mengenai biaya stockout dari persediaan suku cadang. 

Total biaya persediaan tahunan untuk model ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                                   
Dengan: 

   : Total biaya penyimpanan suku cadang 

   : Total biaya pembelian suku cadang 

   : Total biaya pemesanan suku cadang 

   : Total biaya stockout persediaan suku cadang 

1) Biaya Penyimpanan Suku Cadang (Holding Cost) 

Satu – satunya perbedaan antara lost sales dan backorder 

adalah terletak pada safety stock. Jumlah yang diharapkan 

dari safety stock di tangan ketika pesanan yang baru tiba. 

Jadi biaya penyimpanan dapat ditulis dengan 

    (
 

 
  ) 

  (
 

 
              )                      

Untuk menghitung nilai      dan        sama seperti 

dengan kasus model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan stockout dan backorder. 

2) Biaya Pembelian Suku Cadang 

Besarnya biaya pembelian suku cadang selama setahun 

pada model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan stockout dan lost sales sama seperti 

biaya pembelian suku cadang pada model backorder. 

Sehingga besarnya biaya pembelian adalah: 

                                                                                   
3) Biaya Pemesanan Suku Cadang 

Besarnya biaya pemesanan pada model ini sama 

seperti biaya pemesanan pada model backorder yaitu:   

    
 

 
                                                                         

4) Biaya Stockout Persediaan Suku Cadang 

Pada model persediaan ini biaya kekurangan persediaan 

yaitu biaya kekurangan persediaan per item per tahun (b) 

dikalikan dengan frekuensi pemesanan per tahun dan 

dikalikan dengan ekspektasi kekurangan persediaan. 

Sehingga besarnya biaya stockout persediaan suku cadang 

adalah sebagai berikut: 

   (
  

 
)       

 (
  

 
)(

 (    
 

 
)     (  

 

 
)

    
)                       

Dari persamaan (16), (17), (18), dan (19), maka diperoleh 

total biaya persediaan sebagai berikut: 

               

  (
 

 
              )      

 

 
 

 (
  

 
)(

 (    
 

 
)     (  

 

 
)

    
)                

E. Kuantitas Pemesanan (Order Quantity) Optimal 

Kuantitas pemesanan suku cadang yang optimal dengan 

mempertimbangkan stockout dan lost sales dapat diperoleh 

dengan melakukan turunan parsial pertama dari persamaan 

total biaya persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan lost sales 

terhadap   sama dengan 0. Sehingga diperoleh nilai optimal 

 : 

   √
 (           )

 
                                  

F. Reorder Point 

Reorder point dari suku cadang yang optimal dengan 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan lost sales dapat 

diperoleh dengan melakukan turunan parsial pertama dari 

persamaan total biaya persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan terjadinya stockout dan lost sales 

terhadap variabel   sama dengan 0. Sehingga dapat 

diperoleh nilai        

       
  

     
                                                   

Dengan        merupakan probabilitas dari kekurangan 

persediaan yang optimal. Nilai probabilitas kekurangan 

persediaan ini digunakan untuk mencari nilai safety factor 

(   pada tabel Z. Sehingga didapatkan nilai reorder point 

yang optimal yaitu  
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IV. SIMULASI NUMERIK 

Pada subbab ini, akan dilakukan simulasi numerik dari 

model yang telah diperoleh. Terdapat 15 jenis suku cadang 

yang ada di Tirto Agung Motor Mojokerto. Dari 15 jenis 

suku cadang yang ada terdapat 3 suku cadang yang termasuk 

dalam preventive maintenance. 

1) Penentuan Distribusi 

Pada tahap awal dilakukan penentuan distribusi dari data 

aktual permintaan suku cadang. Pada simulasi numerik data 

yang dipakai untuk pengujian distribusi adalah data suku 

cadang 23100KZRBA0 yang termasuk dalam preventive 

maintenance. Sehingga didapatkan hasil pengujian distribusi 

pada Gambar 4.1 Dari hasil pengujian distribusi didapatkan 

hasil bahwa data permintaan suku cadang 23100KZRBA0 

berdistribusi gamma, terlihat pada Gambar 4.2 bahwa 

memenuhi uji Kolmogorov Smirnov. 

Gambar 1 Jenis Distribusi Suku Cadang 23100KZRBA0 

 

Gambar 2 Suku Cadang 23100KZRBA0 Berdistribusi 

Gamma 

 

2) Menghitung Nilai Q dan R Optimal serta Total Biaya 

Persediaan Dengan Mempertimbangkan Stockout dan 

Backorder 

Simulasi numerik untuk suku cadang 23100KZRBA0 yang 

dilakukan ini juga diketahui bahwa:  
  : Rp 173.000,00 

  :              

  : Rp 21.812,5 

   :              

  : 227 item 

  : 0,526562 

    : 2,621202 

Untuk kasus Backorder 

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan mencari nilai 

Q awal sebagai berikut: 

   √
   

 
 

 √
               

      
         2 

Langkah kedua adalah menghitung peluang stockout, lalu 

langkah ketiga yaitu menghitung reorder point, setelah itu 

menghitung ekspektasi kekurangan persediaan, setelah 

didapatkan ekspektasi kekurangan langkah terakhir adalah 

menentukan kuantitas pemesanan yang optimal. Langkah 

selanjutnya adalah mengulangi langkah kedua sampai 

langkah terakhir hingga mendapatkan nilai   dan   yang 

tidak berubah. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

P(M>R) R E(M>R) Q 

Iterasi 1 0,39996 23,505701 1,934628 55,459927 

Iterasi 2 0,087954 22,464363 3,099505 67,415452 

 Dari tabel itersi diatas didapatkan nilai   dan   yang 

optimal. Untuk nilai   optimal sebesar           
        dan    optimal sebesar                  .  

Untuk grafik besarnya nilai kuantitas pemesanan 

dan reorder point per iterasi sebagai berikut: 

Gambar 3  Kuantitas pemesanan suku cadang 

23100KZRBA0 pada backorder 

Gambar 4 Reorder point suku cadang 23100KZRBA0 

pada backorder 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung total biaya 

persediaan suku cadang 

               

  (
 

 
     )      

 

 
  

 

 
(      ) 

                   

Sehingga total biaya persediaan suku cadang 

23100KZRBA0 dengan mempertimbangkan stockout dan 

backorder yang minimum adalah sebesar 

                     
 

3) Menghitung Nilai Q dan R Optimal serta Total Biaya 

Persediaan Dengan Mempertimbangkan Stockout 

dan Lost Sales 

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan mencari nilai 

Q awal sebagai berikut: 

   √
   

 
 

 √
               

      
           

Kemudian dengan menggunakan rumus model persediaan 

lost sales maka didapatkan peluang stockout, reorder point, 

ekspektasi kekurangan persediaan dan kuantitas pemesanan 

yang optimal sebagai berikut: 

 

P(M>R) R E(M>R) Q 

Iterasi 1 0,038458 23,553241 1,768873 54,962693 

Iterasi 2 0,080177 22,596528 2,928071 65,792443 

 Dari tabel iterasi diatas didapatkan nilai   dan   yang 

optimal. Untuk nilai   optimal sebesar           
        dan    optimal sebesar                  .  

 

Untuk grafik besarnya nilai kuantitas pemesanan 

dan reorder point per iterasi sebagai berikut: 

Gambar 5  Kuantitas pemesanan suku cadang 

23100KZRBA0 pada backorder 

 

 

 

 

Gambar 6  Reorder point suku cadang 23100KZRBA0 

pada lost sales 

Langkah selanjutnya adalah menghitung total biaya 

persediaan suku cadang. 

               

  (
 

 
              )      

 

 
  

  

 
(      ) 

                   

Sehingga total biaya persediaan suku cadang 

23100KZRBA0 dengan mempertimbangkan stockout dan 

lost sales yang minimum adalah sebesar 

                     

Biaya persediaan yang muncul dalam pemesanan, 

pembelian, penyimpanan, dan kekurangan pada suku cadang 

nomor 06455KVBT01 dan suku cadang nomor 

31926KRM842 

Perhitungan kuantitas optimal, reorder point, dan total biaya 

persediaan untuk suku cadang nomor 06455KVBT01 dan 

suku cadang nomor 31926KRM842 
Nomor Suku 

Cadang 
06455KVBT01 31926KRM842 

KASUS BACKORDER 

   84 111 

  22 22 

   Rp                   Rp                  

KASUS LOST SALES 

   81 109 

  22 22 

   Rp                   Rp                  

Nomor Suku 

Cadang 
06455KVBT01 31926KRM842 

Biaya  

Pembelian 
Rp50.000,00 Rp17.500,00 

Biaya  

Pemesanan 
Rp21.812,50 Rp21.812,50 

Biaya 

Penyimpanan 
Rp4.500,00 Rp1.575,00 

Biaya  

Kekurangan 
Rp12.500,00 Rp4.375,00 
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Pada diatas untuk jenis suku cadang nomor 

06455KVBT01 pada kasus backorder didapatkan nilai Q 

optimal sebesar 84 dan nilai R sebesar 22 dan total biaya 

persediaan sebesar Rp                   Sedangkan 

pada kasus lost sales untuk suku cadang 06455KVBT01 

didapatkan nilai Q optimal sebesar 81 dan nilai R sebesar 22 

dan total biaya persediaan sebesar Rp 

                  

Selanjutnya untuk suku cadang nomor 3192KRM842 

pada kasus backorder didapatkan nilai Q optimal sebesar 

111 dan nilai R sebesar 22 dan total biaya persediaan 

sebesar Rp                  Sedangkan pada kasus lost 

sales untuk suku cadang 3192KRM842 didapatkan nilai Q 

optimal sebesar 109 dan nilai R sebesar 22 dan total biaya 

persediaan sebesar Rp                 . 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang dihasilkan 

berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan serta saran 

yang diberikan jika penelitian ini ingin dikembangkan. 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisa dan pembahasan yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Untuk model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan stockout dan backorder diperoleh 

model matematika total biaya persediaan yaitu: 

               

  (
 

 
     )      

 

 
      

 
 

 
(
 (    

 

 
)     (  

 

 
)

    
) 

Dan didapatkan kuantitas pemesanan yang optimal yaitu: 

   

√
 (      (

 (    
 

 
)    (  

 

 
)

    
))

 
 

Sedangkan untuk model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan stockout dan lost sales diperoleh 

model matematika total biaya persediaan yaitu: 
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Dan didapatkan kuantitas pemesanan yang optimal yaitu: 
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2. Kuantitas pemesanan yang optimal suku cadang pada 

kasus di Tirto Agung Motor Mojokerto dengan 

menggunakan model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan stockout  dan backorder serta 

menggunakan model persediaan suku cadang dengan 

mempertimbangkan stockout  dan lost sales didapatkan 

sebagai berikut: 

Suku Cadang Backorder Lost Sales 

23100KZRBA0 72 item 69 item 

06455KVBT01 84 item 81 item 

3192KRM842 111 item 109 item 

B. Saran 

Pada tugas akhir ini membahas mengenai 

pemeliharaan berdasarkan pada preventive maintenance.  

Oleh karena itu penulis menyarankan untuk 

pengembangan dalam penelitian berikutnya adalah 

perluasan mengenai pemeliharaan berdasarkan pada 

corrective maintenance. 
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